5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Bersadarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka hasil penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2.

Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Berdasarkan hal ini, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi pendapatan
maka pengelolaan keuangan masyarakat semakin baik.

Niat berperilaku berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan. Berdasarkan hal ini, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi niat
berperilaku seseorang maka pengelolaan keuangan masyarakat semakin
baik.

Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan. Berdasarkan hal ini, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
literasi keuangan seseorang maka pengelolaan keuangan orang tersebut
semakin baik.

Nilai R square sebesar 0,748 sehingga menunjukan bahwa hasil penelitian

memiliki kategori model kuat karena nilainya > 0.67.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
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5.3.
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Hasil penelitian tidak dapat digeneralisir karena wilayah penyebaran
kuesioner masih terbatas hanya pada Kota Surabaya.

Penggunaan google form yang masih terkendala karena adanya kuota
internet yang tidak dimiliki semua orang.

Data tidak terverifikasi sebagai pengelolaan keuangan keluarga.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis maka peneliti memberikan

beberapa saran bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini. Saran yang diberikan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pengelolaan Keuangan

a. Sebaiknya lebih meningkatkan literasi keuangan terutama terkait
dengan perbankan karena skornya masih rendah agar masyarakat lebih
mengetahui manfaat dan penerapan pengelolaan keuangan menjadi
lebih baik.

b. Sebaiknya mempunyai pemikiran yang bijak dalam menggunakan
pendapatan karena aspek ini merupakan faktor yang penting dalam
menentukan pengelolaan keuangan yang baik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain, seperti
gaya hidup dan orientasi masa depan.

Bagi Pembuat Kebijakan
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Pembuat kebijakan disarankan untuk memberikan edukasi terkait literasi

keuangan, khususnya te erbankan karena skor literasi masih rendah. Pembuat
kebijakan juga perlu i pentingnya melakuan pengelolaan keuangannya
secara bijak sejak yarakat Surabaya agar masyaraka

kehidupan yang se yang akan datang.
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